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Abstrak — Toko Bangunan Lima Saudara merupakan
usaha kecil menengah yang berdiri sejak Januari 2020 dan
masih bergantung pada metode konvensional dalam pencatatan
transaksi, manajemen stok, dan pelaporan keuangan.
Penggunaan nota tulis tangan menyebabkan Kkesalahan
perhitungan, tidak adanya sistem pengelolaan stok yang
terstruktur menimbulkan ketidakpastian data, serta pelaporan
keuangan yang tidak efisien meningkatkan risiko kehilangan
informasi  penting. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi penjualan berbasis web guna
mengatasi permasalahan tersebut. Pengembangan sistem
menggunakan metode Extreme Programming (XP) dengan
tahapan identifikasi kebutuhan melalui wawancara,
perencanaan iteratif, perancangan menggunakan prinsip
simple design, pengembangan sistem dengan framework
Laravel, serta refactoring secara berkala. Pengujian sistem
dilakukan menggunakan metode black box testing untuk
memastikan fungsi berjalan sesuai harapan dan User
Acceptance Testing (UAT) untuk menilai kesesuaian sistem
dengan  kebutuhan  pengguna. Hasil  implementasi
menunjukkan bahwa sistem mampu mencatat transaksi secara
otomatis, mengurangi kesalahan pencatatan, menampilkan stok
barang secara real-time, serta menghasilkan laporan keuangan
harian yang lebih akurat. Kesimpulannya, sistem yang
dikembangkan berhasil meningkatkan efisiensi operasional dan
mendukung pengambilan keputusan di Toko Bangunan Lima
Saudara.

Kata kunci — Sistem informasi penjualan, extreme programming,
website

L PENDAHULUAN

Perdagangan merupakan aktivitas penting dalam
memenuhi kebutuhan masyarakat dan menjadi sumber
penghidupan bagi banyak pelaku usaha [1]. Menurut
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014, perdagangan
mencakup seluruh kegiatan yang berkaitan dengan transaksi
barang dan/atau jasa, baik dalam skala domestik maupun
lintas negara. Dalam praktiknya, transaksi perdagangan
memerlukan dokumentasi yang akurat dan sistematis, seperti
nota atau bukti transaksi. Namun, hingga kini masih banyak
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang
melakukan  pencatatan  transaksi  secara  manual,
menggunakan nota tulis tangan yang tidak terintegrasi
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dengan sistem informasi. Praktik tersebut rentan terhadap
kesalahan pencatatan, keterlambatan rekapitulasi data, dan
berkurangnya akurasi informasi penjualan maupun
keuangan.

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi
informasi di Indonesia, pemanfaatan sistem informasi telah
menjadi bagian penting dalam operasional bisnis. Berbagai
perangkat lunak kini tersedia untuk membantu pelaku usaha
dalam mengelola data dan menghasilkan informasi yang
akurat sebagai dasar pengambilan keputusan. Sistem
informasi penjualan, khususnya yang berbasis web,
memungkinkan proses transaksi, pencatatan, serta pelaporan
dilakukan secara otomatis dan real-time, sechingga
meningkatkan efisiensi serta transparansi pengelolaan usaha.
Meskipun manfaat tersebut sudah banyak dibuktikan, masih
terdapat UMKM yang belum mengadopsi teknologi ini, salah
satunya adalah Toko Bangunan Lima Saudara yang berlokasi
di Kecamatan Adipala, Kabupaten Cilacap. Selama lebih dari
empat tahun beroperasi, toko ini masih menjalankan
pencatatan transaksi secara manual, yang mengakibatkan
seringnya terjadi kesalahan dalam perhitungan dan
keterlambatan dalam penyusunan laporan penjualan serta
stok barang.

Dalam  beberapa studi terdahulu, pendekatan
pengembangan sistem informasi berbasis metode Agile
semakin banyak digunakan, karena dinilai adaptif terhadap
perubahan kebutuhan pengguna. Salah satu metode yang
menonjol dalam pendekatan ini adalah Extreme
Programming (XP), yang menekankan iterasi cepat,
keterlibatan aktif pengguna, serta kualitas perangkat lunak
melalui pengujian otomatis dan pengembangan berorientasi
kebutuhan. Framework Laravel dipilih dalam banyak studi
karena dukungannya terhadap arsitektur Model-View-
Controller (MVC), sistem routing yang efisien, serta integrasi
yang baik dengan sistem basis data seperti MySQL. Selain
itu, metode pengujian seperti Black Box Testing digunakan
untuk memastikan fungsionalitas sistem berjalan sesuai
harapan dari perspektif pengguna.

Permasalahan utama yang ingin dipecahkan dalam
penelitian ini adalah rendahnya efisiensi operasional dan
tingginya potensi kesalahan pencatatan transaksi pada
UMKM vyang belum terdigitalisasi, khususnya pada Toko
Bangunan Lima Saudara. Hal ini berdampak pada



ketidakteraturan laporan keuangan, sulitnya pelacakan
transaksi historis, serta potensi terjadinya kecurangan karena
tidak adanya sistem yang transparan.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan membangun sistem informasi
penjualan berbasis web menggunakan pendekatan Extreme
Programming, framework Laravel, dan basis data MySQL.
Sistem yang dikembangkan diharapkan dapat meningkatkan
efisiensi pencatatan transaksi, mengurangi kesalahan dalam
penyusunan nota, mempercepat proses pembuatan laporan
keuangan dan stok, serta menyediakan informasi historis
transaksi secara real-time. Dengan penerapan sistem ini,
diharapkan UMKM seperti Toko Bangunan Lima Saudara
dapat mengelola operasional bisnis secara lebih modern,
terstruktur, dan kompetitif di tengah era digital.

I1. KAJIAN TEORI

A. Rancang Bangun

Rancang bangun adalah tahapan pengembangan serta
penyempurnaan sistem atau aplikasi, baik yang sudah ada
maupun yang baru dibuat, dengan memanfaatkan berbagai
komponen hasil analisis sistem, proses ini bertujuan
menghasilkan aplikasi berkualitas tinggi yang sesuai dengan
kebutuhan pengguna.

B. Sistem Informasi Penjualan

Sistem informasi penjualan merupakan bagian dari sistem
informasi bisnis yang mengelola proses penjualan, mulai dari
pencatatan transaksi, pengecekan stok, perhitungan harga,
hingga pembuatan bukti transaksi dan penyusunan laporan
penjualan untuk kebutuhan manajerial [2].

C. Website

Website merupakan sekumpulan halaman web yang
tergabung dalam satu domain atau subdomain dan tersedia di
jaringan World Wide Web (WWW). Website memuat
berbagai jenis informasi seperti teks, gambar, audio, maupun
elemen multimedia lainnya yang dapat diakses secara daring
oleh pengguna internet [3].

D. Extreme Programming

Extreme Programming (XP) merupakan metode
pengembangan perangkat lunak berbasis objek yang
dirancang untuk tim kecil hingga menengah, dan sangat
efektif diterapkan pada proyek dengan kebutuhan yang belum
stabil atau sering berubah secara dinamis [4].
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Gambar 1
(Metode Extreme Programming)

Berikut  penjelasan  dari metode  Extreme
Programming pada gambar 1:
1. Planning
Tahap perencanaan dalam Extreme Programming (XP)
bertujuan memahami kebutuhan pengguna melalui
kolaborasi antara tim pengembang dan pengguna. Pada
fase ini disusun user stories, ditetapkan nilai, kriteria
pengujian penerimaan, serta rencana iterasi. Hasilnya
adalah daftar prioritas fitur yang akan dikembangkan dan
gambaran ekspektasi pengguna terhadap sistem.
2.Design
Setelah tahap perencanaan, proses dilanjutkan ke
perancangan dengan menerapkan prinsip simple design,
yaitu desain yang hanya mencakup kebutuhan saat ini
tanpa menambah kompleksitas. Teknik seperti CRC cards
digunakan untuk memahami tanggung jawab dan relasi
antar kelas, sementara spike solutions dan prototypes
dimanfaatkan untuk menguji solusi teknis. Tahap ini
bertujuan membangun fondasi sistem yang kuat dan
fleksibel sebelum pengkodean.
3. Coding
Tahap pengkodean merupakan inti dari XP, di mana
fitur mulai diimplementasikan ke dalam kode program.
Proses ini menekankan kolaborasi tim melalui pair
programming dan perbaikan kode berkelanjutan melalui
refactoring. Setiap kode didukung oleh unit test dan secara
rutin digabungkan ke repositori utama melalui continuous
integration, sehingga sistem selalu siap untuk diuji dan
diintegrasikan.
4. Testing
Dalam XP, pengujian adalah bagian integral dari
pengembangan. Terdapat dua jenis utama: unit testing
untuk memverifikasi fungsi tiap bagian kode secara
otomatis, dan acceptance testing untuk memastikan
sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. Pendekatan
ini membantu mendeteksi kesalahan sejak dini dan
menjaga kualitas perangkat lunak secara menyeluruh.

tahapan

E. Laravel

Laravel merupakan framework open-source berbasis PHP
yang banyak digunakan untuk pengembangan web.
Framework ini menawarkan fitur unggulan seperti sistem
routing, Blade templating engine, migrasi basis data, dan
arsitektur MVC, yang mempermudah pengelolaan kode dan
tampilan antarmuka. Dukungan terhadap Bootstrap juga
menjadikan tampilan aplikasi lebih menarik dan terstruktur
[5].

F. Black-Box Testing

Black box testing, yang juga disebut sebagai pengujian
perilaku, adalah metode pengujian di mana penguji tidak
memiliki pengetahuan tentang struktur internal atau logika
perangkat lunak yang diuji. Sebaliknya, penguji berfokus
pada spesifikasi kebutuhan dan tidak perlu memeriksa kode
secara detail. Pendekatan ini memungkinkan pengujian
dilakukan dari perspektif pengguna akhir [6].

G. User Acceptance Testing

User Acceptance Testing (UAT) merupakan bentuk
pengujian yang dilakukan secara langsung oleh pengguna
akhir terhadap sistem, dengan tujuan untuk memastikan
bahwa setiap fitur yang telah dikembangkan telah berfungsi



sesuai dengan kebutuhan pengguna. UAT dilakukan pada
tahap akhir proses pengujian, setelah sistem dinyatakan
selesai dikembangkan. Pengujian ini menjadi bagian dari
proses validasi akhir sebelum perangkat lunak diluncurkan
atau digunakan secara resmi [7].

1L METODE

Pada Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa
perangkat lunak dengan metode pengembangan Extreme
Programming (XP), yang termasuk dalam metodologi Agile.
Metode ini dipilih karena mendukung proses pengembangan
sistem secara iteratif dan adaptif terhadap perubahan
kebutuhan pengguna. XP juga menekankan keterlibatan aktif
dari pengguna selama proses pengembangan, serta penerapan
praktik seperti simple design, pair programming, refactoring,
dan untuk menjaga kesesuaian sistem dengan kebutuhan yang
berkembang.
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Gambar 2
(Diagram Alir Penelitian)

Proses Diagram alir di atas menjelaskan alur metode
penelitian yang digunakan dalam pengembangan sistem
informasi penjualan berbasis web. Penelitian ini mengadopsi
pendekatan Extreme Programming (XP) yang menekankan
iterasi cepat, keterlibatan aktif pengguna, dan pengujian
berkelanjutan untuk menghasilkan perangkat lunak yang
responsif terhadap kebutuhan.

Langkah awal dimulai dengan identifikasi masalah, yang
bertujuan memahami hambatan dan kekurangan dalam
proses penjualan yang berjalan saat ini. Setelah itu dilakukan
studi literatur untuk memperkuat dasar teori serta mengetahui
praktik dan solusi yang relevan dalam pengembangan sistem
sejenis.

Tahapan utama dalam proses pengembangan dilakukan
dengan pendekatan XP, yang terdiri dari empat tahap berikut:
1. Perencanaan
Pada tahap ini, dilakukan identifikasi kebutuhan
sistem berdasarkan masukan langsung dari
pengguna melalui wawancara dan observasi proses
operasional Toko Bangunan Lima Saudara.
Beberapa masalah yang ditemukan antara lain:
A. Proses pencatatan transaksi masih dilakukan
secara manual sehingga rawan kesalahan.
B. Pengelolaan stok barang belum terintegrasi,
sehingga sering terjadi selisih antara stok di catatan

dan stok fisik.

C.  Pembuatan laporan penjualan memerlukan
waktu lama.

Berdasarkan  masalah  tersebut, dirumuskan

kebutuhan fungsional dalam bentuk user stories
yang menggambarkan fitur yang diinginkan
pengguna. User stories dibedakan berdasarkan
peran pengguna sistem, yaitu karyawan dan Pemilik
Toko.

karyawan disajikan pada Tabel 1, yang memuat
fitur-fitur pendukung operasional harian seperti
pengelolaan data produk, pencatatan transaksi,
pencetakan struk, dan pengelolaan data pelanggan.

TABEL 1
(User Stories Karyawan)

Id | Sebagai User Stories Kriteria Penerimaan (AC) Prioritas
01 | Karyawan-Cashier | Sayainginlogin | 1. Form login dengan input Tinggl
ke sistem email dan password tersedia
sehingga saya 2. Autentikasi berhasil dengan
bisa mengakses | kredensial kasir
fitur untuk 3. Redirect ke halaman
bekerja. transaksi setelah login

4. Pesan error jika login gagal

02 | Karyawan-Cashier | Saya ingin
melihat daftar

1. Daftar produk ditampilkan | Tinggi
dengan nama, harga, dan
produk dan kategori setelah login

harga yang 2. Data diambil dari database
tersedia sehingga | 3. Kasir hanya bisa melihat,
saya bisa tanpa opsi untuk mengedit
memilih produk | atau menghapus produk
untuk transaksi. | 4. Filter atau pencarian
produk tersedia

03 | Karyawan-Cashier | Saya ingin 1. Form input transaksi Tinggi
menambahkan tersedia
transaksi baru 2. Data transaksi (produk,
sehingga saya jumlah, total)

bisa mencatat 3. Validasi untuk jumlah dan
penjualan harian. | produk

04 | Karyawan-Cashier | Saya ingin 1. Daftar riwayat transaksi Tinggi
melihat riwayat | ditampilkan dengan tanggal,
transaksi produk, jumlah, dan total
sehingga saya 2. Data diambil dari database
bisa 3, Kasir hanya bisa melihat,
memverifikasi tanpa opsi untuk mengedit
penjualan harian | atau menghapus

saya.

Berdasarkan user stories pada Tabel 1, kebutuhan
fungsional yang dirancang untuk karyawan berfokus
pada kemudahan dan kecepatan dalam mengelola
transaksi harian, meminimalkan kesalahan input,
serta memastikan data penjualan dan stok barang
selalu terbarui secara otomatis.

Sementara itu, kebutuhan fungsional untuk admin
disajikan pada Tabel 2, yang memuat fitur-fitur
pengelolaan akun pengguna, pengaturan hak akses,
pemantauan aktivitas, dan pembuatan laporan.



TABEL 2
(User Stories Pemilik Toko)

ID | Sebagai | User Story Kriteria Penerimaan Prioritas

1 | Pemilik | Login ke sistem 1. Form login dengan email dan Tinggi
Toko sehingga sayabisa | password tersedia

mengakses seluruh | 2, Autentikasi berhasil dengan

fitur yang ada. kredensial pemilik

3, Redirect ke dashboard setelah legin
4. Pesan error jika login gagal

2 | Pemilik | Saya ingin melihat 1. Dashboard menampilkan total Tinggi
Teke dashboard overview | kategori. produk, transaksi, dan
sehingga sayabisa | pengguna

memantau performa | 2. Grafik penjualan bulanan tersedia
toko. 3, Data diambil dari database yang ada

3 | Pemilik | Sayaingin 1. Halaman kategori menampilkan Tinggi
Toko mengelola kategori | daftar kategori

preduk sehingga 2, Bisa tambah, edit, hapus kategori
saya bisa mengatur | 3, Data tersimpan di database

pengelompokan 4. Validasi untuk nama kategori
preduk.
4 | Pemilik | Saya ingin 1. Halaman produk menampilkan Tinggi

Toko mengelola produk daftar produk
sehingga sayabisa | 2. Bisa tambah, edit, hapus produk
memperbarui stok | 3, Data (nama, harga, stok, kategori)

dan harga. 4. Validasi untuk harga dan stok
5 | Pemilik | Sayaingin 1. Halaman transaksi menampilkan Tinggi
Teke mengelola transaksi | riwayat transaksi
sehingga sayabisa | 2, Bisa tambah, edit, hapus transaksi
memantau dan 3. Data (produk, jumlah, total, tanggal)
mengatur penjualan. | 4. Filter berdasarkan tanggal tersedia
6 | Pemilik | Sayaingin 1. Halaman pengguna menampilkan Tinggi

Toko mengelola pengguna | daftar pengguna
sehingga sayabisa | 2. Bisa tambah, edit, hapus pengguna

mengatur akses 3, Data (nama, email, role) tersimpan
karyawan. di database
4. Validasi untuk email unik
7 | Pemilik | Sayainginmelihat | 1 Halaman laporan menampilkan Tinggi
Toko laporan penjualan penjualan harian dan bulanan
sehingga sayabisa | 2. Grafik penjualan tersedia
menganalisis 3, Data diambil dari database
performa bisnis. 4. Filter berdasarkan rentang tanggal
tersedia

Berdasarkan user stories pada Tabel 2, kebutuhan
fungsional yang dirancang untuk admin
menekankan pada pengelolaan data secara
menyeluruh, pengaturan hak akses pengguna,
pemantauan aktivitas sistem, serta penyediaan
laporan yang cepat dan akurat sebagai bahan
pengambilan keputusan.

Perancangan

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan pada tahap
sebelumnya, proses perancangan sistem dilakukan
untuk memvisualisasikan gambaran umum dan
detail dari sistem yang akan dibangun. Perancangan
ini menggunakan pendekatan Unified Modeling
Language (UML) yang memungkinkan
penggambaran elemen-elemen  sistem  secara
terstruktur dan mudah dipahami.

Dalam konteks penelitian ini, perancangan
difokuskan pada dua model utama, yaitu use case
diagram dan activity diagram. Use case diagram
digunakan untuk mengidentifikasi aktor yang
terlibat serta fungsionalitas yang disediakan sistem,
sehingga mempermudah dalam memahami interaksi
antara pengguna dan sistem. Sementara itu, activity
diagram digunakan untuk memetakan alur aktivitas
dari proses bisnis utama secara terperinci, sehingga
setiap langkah proses dapat tergambarkan dengan
jelas.

Kedua diagram ini menjadi pedoman penting dalam
tahap pengkodean karena membantu menjaga
konsistensi antara rancangan dan implementasi,
sekaligus meminimalkan risiko kesalahan selama
proses pengembangan.
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Roles
+ Id_roles: bigint
+ name: string
+ guard name: string
+ method(type): type
Users
+ id_users: bigint —
+ name: string
~ omail: string
+ passwaord: siring
+ avatar: string
+ methoo(type): type
Transaksi Carts ! Transaction_details
+ Id_transaksl: bigint + 1d_cart: bigint + Id_transaction_datalls: bigint
~ id_cashicr: bigint = id_cashier: bigint + id_transaction: bigint
1 id_costumer: bigint v id_produst: bigint —>{ + id_product: bigint
+ invoice: string + qty: int +qty: int
+ eash: bigint + price: bigint + price: bigint
* ehango: bigint + tambah_praduk + method(typa): type
+ discount: bigint
= 9 + hapus_praduk
+ grand_total: bigint
+ tanggal_dibuat: date
+ tambahhem() Products
+ hitung total(y + id_products: bigint - Gategories
+ id_categories: bigint
~ gatDetailTranaaksi() Ve eategory: bigint
) + name: string
+ hilung_kombaliang  title: string
+ imaga: strin
+ Image: string < .
Profits +d tion: text
+ barcode: sting eeeniption: tex
v g profit: bigint -
+ buy_price: bigint « tambah_category
+ id_transaction: bigint
+ sell_prics: bigint + delate_catagary
+ total: bigint
- n_product: text + update catsgory
+ method(type): type + stock: int

+ tambahltem()

+ hapus_item()

+ updale_ilem

GAMBAR 4
(Class Diagram)

Dengan adanya use case diagram dan activity diagram
tersebut, rancangan sistem telah memiliki panduan yang jelas
terkait interaksi pengguna dan alur proses bisnis. Tahap
selanjutnya adalah mengimplementasikan rancangan ini ke
dalam bentuk kode program sesuai spesifikasi yang telah
ditetapkan.



3. Pengkodean
Tahap ini merupakan implementasi langsung dari
rancangan ke dalam bentuk kode program
menggunakan  framework  Laravel.  Proses
pengkodean dilakukan secara bertahap berdasarkan
prioritas fitur, disertai praktik refactoring untuk
menjaga kualitas struktur kode dan kemudahan
pemeliharaan.
4. Pengujian
Pengujian dilakukan menggunakan metode black
box testing untuk memastikan setiap fungsi sistem
berjalan sesuai harapan berdasarkan input dan
output yang telah ditentukan. Selain itu, dilakukan
juga User Acceptance Testing (UAT) dengan
melibatkan pengguna akhir untuk menilai apakah
sistem telah memenuhi kebutuhan dan ekspektasi.
Jika hasil pengujian belum sesuai dengan kebutuhan,
maka dilakukan perbaikan dan iterasi ulang terhadap tahapan
sebelumnya. Namun jika telah sesuai, proses dilanjutkan ke
tahap akhir yaitu pembuatan laporan sebagai bentuk
dokumentasi dan penyampaian hasil akhir dari penelitian dan
pengembangan sistem.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini membahas hasil implementasi sistem informasi
penjualan berbasis web yang telah dirancang pada bab
sebelumnya, beserta pembahasan terhadap kinerja sistem
tersebut. Implementasi dilakukan berdasarkan desain
antarmuka, struktur basis data, dan alur proses yang telah
dirumuskan pada tahap perancangan. Seluruh fitur yang
dikembangkan telah melalui tahap pengujian untuk
memastikan kesesuaian dengan kebutuhan pengguna dan
tujuan penelitian. Pembahasan pada bab ini mencakup
tampilan sistem, hasil pengujian, serta analisis yang
menghubungkan hasil yang diperoleh dengan tujuan
penelitian.

A. Hasil Implementasi Sistem
ada tahap ini, sistem informasi penjualan berbasis web yang
telah dirancang sebelumnya diimplementasikan menjadi
sebuah aplikasi yang siap digunakan. Implementasi
mencakup pembuatan antarmuka pengguna (user interface),
pengelolaan basis data, serta penerapan logika bisnis sesuai
dengan kebutuhan Toko Bangunan Lima Saudara. Hasil
implementasi disajikan dalam bentuk tampilan halaman
utama, menu login, halaman pengelolaan produk, halaman
transaksi, laporan penjualan, serta fitur-fitur pendukung
lainnya. Setiap tampilan dan fungsi sistem dijelaskan secara
rinci pada bagian ini untuk menunjukkan kesesuaian antara
rancangan dan hasil akhir yang diperoleh.
1. Halaman Login
Fitur login digunakan untuk mengautentikasi pengguna
sebelum masuk ke sistem. Pada halaman ini, pengguna
memasukkan username dan password sesuai data yang
terdaftar. Jika data wvalid, sistem akan mengarahkan

pengguna ke halaman dashboard sesuai hak aksesnya.
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Sistem Informasi Penjualan

Toko Bangunan Lima Saudara
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GAMBAR 5
(Halaman Login)

2.Halaman Dashboard

Halaman dashboard merupakan tampilan utama yang
muncul setelah pengguna berhasil melakukan proses
login. Halaman ini hanya bisa diakses oleh pemilik toko,
jadi ketika karyawan login mereka akan langsung masuk
ke halaman transaksi. Dashboard berfungsi sebagai pusat
informasi dan navigasi, di mana pengguna dapat melihat
ringkasan data penjualan, jumlah produk, pelanggan, serta
laporan yang telah direkap oleh sistem. Tampilan ini
dirancang untuk memberikan gambaran umum secara
cepat mengenai kondisi toko bangunan, schingga
memudahkan pengguna dalam mengambil keputusan dan
mengakses menu-menu fitur lainnya.

TB Lima Saudara

GAMBAR 6
(Halaman Dashboard)

3. Manajemen master data
Dalam sistem informasi penjualan ini mencakup
pengelolaan informasi inti yang menjadi dasar
operasional toko, meliputi data produk, kategori, dan
pelanggan. Setiap modul memiliki fungsi spesifik namun
saling terintegrasi untuk mendukung kelancaran proses
penjualan.
Manajemen Produk
Berfungsi untuk menambah, mengubah, dan
menghapus data produk, termasuk nama, harga,

stok dan kategori.
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GAMBAR 7

(Halaman Manajemen Produk)



2.  Manajemen Kategori
Digunakan untuk mengelompokkan produk sesuai

jenisnya agar mempermudah pencarian dan
pengelolaan.
T8 Lima Saudara ategan
7
&
GAMBAR 8

( Halaman Manajemen Kategori)

4.Halaman Transaksi

Fitur manajemen transaksi penjualan merupakan inti dari
sistem, karena digunakan untuk mencatat seluruh
aktivitas  penjualan  produk kepada pelanggan.
Melalui modul ini, admin atau kasir dapat memilih produk
yang dibeli pelanggan, menentukan jumlahnya,
menghitung total harga secara otomatis, dan menyimpan
transaksi ke basis data.
Sistem juga secara otomatis memperbarui stok produk
setelah transaksi selesai, sehingga data persediaan tetap
akurat.

Total Belanja Rp 170.000,00

GAMBAR 8
(Halaman Transaksi)

5.Halaman Laporan

Halaman laporan berfungsi untuk menyajikan informasi
rekapitulasi data penjualan dan laba secara sistematis, lan
Fitur laporan penjualan digunakan untuk menampilkan
seluruh transaksi yang terjadi pada periode tertentu. Data
disajikan dalam bentuk tabel dan dilengkapi grafik batang
untuk memvisualisasikan tren penjualan harian atau
bulanan.

Pengguna dapat memfilter laporan berdasarkan rentang
tanggal, nama pelanggan, atau kategori produk.
Selain ringkasan jumlah transaksi, fitur ini juga
menampilkan total pendapatan yang dihasilkan selama
periode laporan.

TB Lima Saudara

) e Laporan Perjualan
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GAMBAR 9
(Halaman Laporan Penjualan)

6. Halaman Manajemen Pengguna

Fitur manajemen pengguna berfungsi untuk mengatur
akun pengguna yang memiliki akses ke sistem informasi
penjualan. Melalui modul ini, admin dapat menambah,
mengubah, dan menghapus akun pengguna, serta
mengelola hak akses sesuai dengan peran masing-masing,
seperti admin dan karyawan. Pengaturan hak akses ini
penting untuk menjaga keamanan data dan memastikan
setiap pengguna hanya dapat mengoperasikan fitur yang
sesuai dengan tugasnya.
Pada halaman manajemen pengguna, terdapat form input
data seperti username, password, nama lengkap, dan
peran pengguna.

T8 Lima Saudara -

B reisss

GAMBAR 10
(Halaman Manejemen Pengguna)

B. Hasil Pengujian Sistem

1. Black Box Testing
Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box testing
yang berfokus pada pengujian fungsi berdasarkan input dan
output yang diharapkan. Pengujian mencakup dua peran
utama dalam sistem, yaitu Cashier dan Pemilik Toko, dengan
total 60 skenario untuk memastikan fitur berfungsi sesuai
kebutuhan.
Berikut adalah contoh beberapa skenario pengujian utama
yang dilakukan pada masing-masing peran:

TABEL 3
(Pengujian Oleh Kasir)
No Skenario Hasil Hasil Kesimpul
Pengujian Diharapkan Pengujian an
1 | Cashier Sistem Sistem Berhasil

login menampilkan | menampilkan
dengan data | halaman dashboard
valid dashboard




6 | Cashier Sistem Sistem Berhasil
mencari menampilkan | menampilkan
produk daftar produk | produk
dengan kata | sesuai kata
kunci valid | kunci
13 | Cashier Sistem Sesuai yang Berhasil
membuat memproses diharapkan
transaksi pembayaran
dengan dan
pembayaran | menampilkan
sesuai kembalian
harga
21 | Cashier Sistem Sistem gagal Gagal
mencari menampilkan | menampilkan
riwayat riwayat
transaksi transaksi
berdasarkan | berdasarkan
invoice invoice
TABEL 4
(Pengujian Oleh Pemilik Toko)
N | Skenario Hasil Hasil Kesimpul
o Pengujian Diharapkan | Pengujian an
1 Pemilik Sistem Sistem Berhasil
login dengan | menampilka | menampilka
data valid n halaman n dashboard
dashboard
6 | Pemilik Sistem Berhasil Berhasil
menambahk | menambahk | menambahk
an produk an produk an produk
dengan data | dan
valid menampilka
n pesan
sukses
20 | Pemilik Sistem Berhasil Berhasil
membuat menambahk
transaksi an produk
menambahk | ke keranjang
an produk belanja
sesuai stok
32 | Pemilik Sistem Sistem gagal | Gagal
menambahk | menampilka | (error
an data n pesan data | internal)
akses group | berhasil
dengan data | ditambahkan
valid

Berdasarkan keseluruhan 60 skenario pengujian, sebanyak 58
berhasil dilaksanakan dengan hasil sesuai harapan, dan 2
skenario mengalami kegagalan minor. Tingkat keberhasilan
keseluruhan mencapai 96,67%, menunjukkan sistem siap
digunakan dengan catatan perlu adanya perbaikan pada fitur

yang gagal.

2. User Acceptance Testing (UAT)

User Acceptance Testing dilakukan untuk mengetahui
tingkat penerimaan pengguna terhadap sistem informasi
penjualan yang telah dikembangkan. Pengujian ini
melibatkan dua aktor utama, yaitu Kasir dan Pemilik Toko,
yang mewakili pengguna sistem dalam operasional sehari-

hari. Pengujian UAT menggunakan skenario yang sama
dengan pengujian black box, dengan tujuan untuk
memastikan sistem tidak hanya berjalan sesuai spesifikasi
teknis, tetapi juga memenuhi harapan dan kebutuhan
pengguna saat digunakan secara langsung. Berdasarkan hasil
User Acceptance Testing (UAT) vyang dilakukan
menggunakan berbagai skenario pengujian, sistem informasi
penjualan telah berhasil memenuhi kebutuhan dan ekspektasi
pengguna utama, yaitu Kasir dan Pemilik Toko. Dari total 60
skenario pengujian yang dilakukan, sebagian besar fitur
berjalan sesuai harapan dengan tingkat keberhasilan
mencapai 95,67%.

Meskipun terdapat beberapa skenario minor yang gagal, hal
tersebut tidak mengganggu fungsi utama sistem secara
signifikan dan dapat diperbaiki dalam pengembangan
selanjutnya. Dengan demikian, sistem ini dapat dikategorikan
layak digunakan dan telah mendapatkan penerimaan positif
dari pengguna, menunjang efektivitas dan efisiensi
operasional Toko Bangunan “Lima Saudara”.

C. Ringkasan Hasil

Berdasarkan penelitian Rumabar dan Maria (2024), sistem
informasi dengan functional suitability minimal 79%
dianggap layak digunakan. Studi kasus pada platform
Shopeepay menunjukkan nilai fungsional di atas 75%,
menandakan kelayakan sistem secara umum|[8].

Sistem yang dikembangkan dalam penelitian ini berhasil
mencapai tingkat keberhasilan pengujian sebesar 96,67%,
termasuk dalam kategori sangat baik dan siap
diimplementasikan. Kegagalan yang terjadi hanya minor dan
tidak mempengaruhi fungsi utama, yaitu pada fitur pencarian
riwayat transaksi dan penambahan data akses group.

Dengan hasil pengujian yang tinggi, sistem ini tergolong kuat
dan stabil. Disarankan perbaikan pada fitur yang gagal dan
pengujian ulang (regresi) agar sistem dapat digunakan secara
optimal dan operasional.

V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa sistem informasi
penjualan berbasis web yang dikembangkan berhasil
memenuhi kebutuhan fungsional pengguna dengan tingkat
keberhasilan pengujian mencapai 96,67%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar fitur utama sistem dapat
berjalan dengan baik dan sesuai dengan harapan, sehingga
sistem dapat dikategorikan sangat baik dan layak untuk
diimplementasikan. Meskipun terdapat beberapa test case
yang gagal, kegagalan tersebut bersifat minor dan tidak
mengganggu fungsi utama sistem. Penemuan ini sejalan
dengan standar kualitas perangkat lunak ISO/IEC 25010 yang
menyatakan bahwa sistem dengan tingkat keberhasilan di
atas 90% sudah dapat dianggap stabil dan kuat untuk
digunakan. Oleh karena itu, sistem informasi ini dapat
menjadi solusi yang efektif dalam mendukung operasional
Toko Bangunan “Lima Saudara”. Namun, diperlukan
perbaikan khusus pada beberapa fitur yang mengalami
kendala agar dapat meningkatkan kualitas dan performa
sistem secara keseluruhan.
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